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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kecenderungan Self Injury

1. Pengertian Kecenderungan Self Injury
Kecenderungan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah

kengingan hati untuk melakukan sesuatu hal yang diinginkan. Menurut Chaplin
(2011) kecenderungan atau tendency adalah satu atau suatu disposisi untuk
bertingkah laku dengan satu cara tertentu.

The International Society for Study self injury mendefinisikan self injury
sebagai perilaku melukai diri sendiri dengan disengaja yang mengakibatkan
kerusakan langsung pada tubuh, untuk tujuan bukan sanksi sosial dan tanpa
maksud bunuh diri (Whitlock dkk, 2009).

Self injury merupakan bentuk perilaku yang dilakukan individu untuk
mengatasi rasa sakit secara emosional, perilaku ini dilakukan dengan sangat
sengaja tetapi individu tersebut tidak berniat untuk bunuh diri. Self injury juga
merupakan bentuk dari mekanisme pertahanan diri yang digunakan seseorang
untuk mengatasi rasa sakit secara emosional, kekosongan diri, kesepian,
kehilangan, dan memuaskan keinginan untuk menghukum diri sendiri dengan
menyebabkan luka luka pada tubuhnya (Klonsky, dalam Kurniawaty, 2012).

Menurut Knigge (1999) Self injury adalah tindakan menyakiti diri sendiri
entah itu untuk menghilangkan rasa sakit secara emosional atau kesusahan. Self
injury sendiri dapat diartikan tindakan untuk mencoba mengubah suasana hati
dengan menimbulkan rasa sakit atau tusukan ke tubuh.

Menurut Mazelis (2008) self injury adalah sengaja melukai tubuh sendiri
sebagai cara mengatasi masalah emosi dan stres. Orang-orang melukai diri tidak
untuk menciptakan rasa sakit fisik, tapi untuk menenangkan rasa sakit emosional
yang mendalam, Sejalan dengan pendapat Connors (2000) bahwa sesungguhnya
self injury merupakan metode yang digunakan untuk mempertahankan hidup
dan merupakan suatu metode coping terhadap keadaan emosional yang sulit
seperti kecemasan stress dan perasaan negatif lainnya.

Menurut Hartanto (dalam Romas, 2012) self injury adalah tindakan melukai
diri sendiri dengan sengaja oleh dirinya sendiri. Tindakan ini dilakukan tidak
dengan tujuan bunuh diri, namun sebagai cara untuk melampiaskan emosi yang
menyakitkan yang dirasakan oleh individu, karena individu tidak mampu
mengungkapkan emosi negatifnya dengan kata-kata.
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Menurut Shabrina (dalam Estefan dan Wijaya, 2014) Self injury merupakan
perilaku melukai dirinya sendiri yang dilakukan dengan sengaja seperti
menyayat bagian kulit dengan pisau atau silet, memukul diri sendiri, membakar
bagian tubuh tertentu, menarik rambut dengan keras, bahkan memotong bagian
tubuh tertentu tanpa ada maksud untuk bunuh diri.

Individu yang terlibat self injury cenderung orang yang mengalami kesulitan
untuk mengungkapkan emosinya pada orang lain sehingga pelaku tersebut lebih
untuk memilih melukai dirinya sendiri. Pengalaman menyakitkan dan emosi
negatif di masa lalu yang berkaitan dengan keluarga, sahabat bahkan dengan
kekaih, adalah sumber-sumber masalah pelaku dari self injury (Walsh, 2006).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecenderungan self
injury adalah suatu keinginan untuk melukai diri sendiri yang dilakukan dengan
sengaja namun tanpa ada niatan untuk bunuh diri sebagai ungkapan dari rasa
sakit secara emosional.

2. Karakteristik Pelaku Self Injury
Menurut Eliana (dalam Walsh, 2006) perilaku self injury memiliki

karakteristik sebagai berikut :
a. Berdasarkan kepribadian pelaku

1. Kesulitan mengendalikan impuls di berbagai area, yang terlihat dalam
masalah gangguan makan atau adiksi terhadap zat adiktif.

2. Para pelaku self injury cenderung memiliki self esteem yang rendah dan
kebutuhan atau dorongan yang kuat untuk mendapatkan cinta dan
penerimaan orang lain.

3. Pola pemikiran yang kaku, cara berpikir yang harus mencapai suatu
tujuan atau tidak sama sekali.

b. Berdasarkan lingkungan keluarga pelaku
1. Masa kecil penuh trauma atau kurangnya sosok salah satu atau kedua

orangtua, menimbulkan kesulitan-kesulitan menginternalisasikan
perhatian positif.

2. Ketidakmampuan atau ketidakmauan untuk mengurus diri sendiri
dengan baik.

c. Berdasarkan lingkungan sosial pelaku
1. Kurangnya kemampuan untuk membentuk dan menjaga hubungan yang

stabil.
2. Takut akan perubahan, baik perubahan dalam kegiatan sehari-hari

maupun pengalaman baru dalam bentuk apapun (orang-orang, tempat
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peristiwa), dapat juga perubahan perilaku mereka, atau perubahan yang
mungkin diperlukan untuk pulih.

Menurut Knigge (1999) karakteristik umum perilaku self injury adalah
sebagai berikut :
1. Sangat tidak menyukai diri sendiri
2. Sangat peka terhadap penolakan
3. Sangat marah, biasanya pada diri sendiri
4. Cenderung untuk menekan kemarahan
5. Memiliki tingkat agresif yang tinggi
6. Lebih gegabah
7. Cenderung bertindak selaras dengan suasana hati
8. Cenderung tidak merencanakan masa depan
9. Mengalami depresi dan bunuh diri
10. Menderita kecemasan yang tak henti-henti
11. Cenderung ke arah iritabilitas
12. Tidak memiliki keterampilan untuk mengatasi masalah

Berdasarkan beberapa karakteristik diatas, peneliti akan menggunakan
karakteristik perilaku self injury dari teori Knigge (1999) karena lebih
mencerminkan sedikit kondisi subyek.

3. Faktor-faktor Penyebab Self Injury
Menurut Martinson (1999) faktor penyebab dilakukannya self injury antara

lain yaitu
a. Faktor keluarga

Kurangnya peran model pada masa kecil dalam mengekspresikan emosi
serta kurangnya komunikasi antar anggota keluarga.

b. Faktor pengaruh biokimia
Pelaku self injury memiliki masalah yang spesifik dalam sistem serotogenik
otak yang menyebabkan meningkatnya impulsivitas dan agresivitas.

c. Faktor psikologis
Pelaku self injury merasakan adanya kekuatan emosi yang tidak nyaman dan
tidak mampu untuk mengatasinya.

d. Faktor kepribadian
Tipe kepribadian introvert memiliki kecenderungan self injury lebih besar
dibandingkan tipe kepribadian ekstrovert saat sedang menghadapi masalah.
Pola perilaku self injury sangat bergantung pada mood seseorang. Adanya
harga diri yang rendah, pola pemikiran yang kaku dan sulitnya



11

mengkomunikasikan perasaan menjadi faktor penunjang bagi seseorang
untuk melakukan self injury.
Menurut Mersey care NHS foundation trust (dalam Romas, 2012) ada tiga

faktor yang melatar belakangi tindakan melukai diri sendiri yaitu
1. Mengelola emosi

Individu ingin mengendalikan emosinya dengan cara menyakiti dirinya
sendiri. Pengelolaan emosi ini harus dilakukan individu untuk menghindari
rasa kosong, depresi, malu, tidak mampu menghadapi kenyataan, mengatasi
rasa tertekan, menginginkan diri sendiri eksis, ingin merasa mampu
mengontrol lingkungan dan ingin mengekspresikan atau menghambat
dorongan sosial.

2. Menyelaraskan antara kenyakinan dengan tindakan yang ditampilkan
Individu merasa harus menghukum diri sendiri karena merasa dirinya buruk,
untuk memelihara perasan bahwa dirinya memang tidak berharga dan
sebagai cara untuk melarikan diri dari rasa bersalah.

3. Berkomunikasi
Individu menyakiti dirinya sendiri karena individu ingin memperlihatkan
kepada orang lain betapa berat penderitaannya, untuk mengekspresikan rasa
marah pada orang lain dan diri sendiri, sebagai cara untuk menarik perhatian
orang lain, untuk menghukum orang lain dengan cara menyakiti diri sendiri,
dan agar orang lain mau mendengarkan individu.
Menurut Nock (dalam Estefan dan Wijaya, 2014) dalam sebuah

penelitiannya yang berjudul physiological arousal, distress tolerance, and
social problem-solving deficits among adolescent self injuries, mengemukakan
ada 4 (empat) alasan utama seseorang melakukan self injury yaitu untuk
meredakan ketegangan atau menghentikan perasaan buruk, merasakan sesuatu,
bahkan rasa sakit, untuk berkomunikasi dengan orang lain dan menunjukkan
bahwa individu sanagat menderita, membuat orang lain berhenti
mengganggunya.

Berdasarkan beberapa uraian diatas disimpulkan bahwa faktor dari perilaku
self injury yaitu, self esteem yang rendah, pengendalian emosi yang kurang, dan
ketidak mampuan mengkomunikasi atau mengekspresikan emosi pada orang
lain

4. Bentuk-bentuk Self Injury
Menurut Walsh (2006) bentuk-bentuk self injury meliputi mengiris atau

menggores kulit dengan benda tajam, mengutak-atik luka yang sudah sembuh,
memukul diri sendiri, membakar atau menyundut diri sendiri dengan benda
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panas, membenturkan kepala, lain-lain (misalnya, makan benda tajam, menguliti
wajah, memasukan benda, piercing & menjambak rambut).

Menurut Sabrina (dalam Estefan dan Wijaya, 2014) perilaku melukai diri
sendiri meliputi menyayat bagian kulit tubuh dengan pisau atau silet, memukul
diri sendiri, membakar tubuh bagian tertentu, menarik rambut dengan keras
bahkan memotong bagian tubuh tertentu.

Menurut Mersey care NHS foundation trust (dalam Romas, 2012) bentuk
menyakiti diri sendiri yang ringan adalah bekerja secara berlebihan, berolah raga
berlebihan, merokok dan mengkonsumsi alkohol secara berlebihan. Bentuk yang
serius antara lain menggiris kulit,membakar kulit, membenturkan kepala dan
badan ke dinding, meracuni diri sendiri dengan mengkonsumsi berbagai tablet,
berbagai penyimpangan dalam perilaku makan (diet berlebihan, anoreksia,
bulimia) (NHS choices, dalam Romas. 2012).

Favazza dan Siemeon (dalam Takwati, 2017) membagi perilaku melukai diri
menjadi dua kategori, yaitu impulsif dan kompulsif. Perilaku self injury yang
impulsif merupakan dorongan yang didasarkan oleh keinginan atau untuk
pemuasan baik secara sadar maupun tidak sadar dalam artian kategori serius.
Perilaku tersebut misalnya, mengiris, membakar, membenturkan anggota badan,
menyayat. Perilaku kompulsif merupakan perilaku yang biasanya dilakukan
secara berulang untuk mengurangi kecemasan dalam artiaan kategori ringan.
Misalnya, mencakar, memencet jerawat, menggigit kuku, menggaruk badan
sampai timbul luka.

Beberapa dari uraian diatas dapat disimpulkan self injury ada bentuk ringan
dan serius. Self injury bentuk serius meliputi menggores benda tajam pada
tubuh, menjambak rambut, membakar tubuh tertentu, membenturkan kepada dan
tubuh ke dinding. Self injury bentuk ringan yaitu mencakar, memencet jerawat,
mengigit kuku, menggaruk badan samapai timbul luka, merokok,
mengkonsumsi alkohol berlebih.

B. Kematangan Emosi
1. Pengertian Kematangan Emosi

Hurlock (2000) bahwa kematangan emosi dapat diartikan suatu kondisi
perasan atau reaksi perasaan yang stabil terhadap suatu obyek permasalahan,
sehingga untuk mengambil suatu keputusan, bertingkah laku didasari dengan
suatu pertimbangan dan tidak mudah berubah sesuai suasana hati.

Chaplin (2011) mengatakan bahwa kematangan emosi merupakan suatu
keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan
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emosional dan karena itu pribadi yang bersangkutan tidak lagi menampilkan
pola emosi yang pantas bagi anak-anak.

Murray (dalam Fellasari dan Lestari, 2016) mendefinisikan kematangan
emosi sebagai suatu kondisi mencapai perkembangan pada diri individu dimana
individu mampu mengarahkan dan mengendalikan emosi yang kuat agar dapat
diterima oleh diri sendiri maupun orang lain. Menurut Yusuf (dalam Syarif,
2017) kematangan emosi merupakan kemampuan individu untuk dapat bersikap
toleran, merasa nyaman, memiliki kontrol diri sendiri, perasaan mau meneriman
dirinya dan orang lain, selain itu dapat menyatakan emosinya secara konstruktif
dan kreatif.

Astuti (2014) menambahkan kematangan emosi merupakan kemampuan
individu untuk dapat bersikap positif dan memiliki respon emosional yang tepat
pada keadaan situasi, mampu menyetir perasaan yang dihadapinya, serta
mengontrol emosinya sebelum bertindak sesuai dengan apa yang terbaik bagi
dirinya maupun orang lain guna untuk membina suatu hubungan.

Menurut Goleman (dalam Prasetyo, 2016) kematangan emosi yaitu
kemampuan lebih yang dimiliki individu dalam memotovasi diri, ketahanan
dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi serta menunda kepuasan,
dan dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan
mengatur suasana hati.

Berdasarkan uraian diatas, kematangan emosi adalah kondisi individu
mencapai tingkat perkembangan emosional atau dalam merespon suatu
permasalahan tidak bereaksi seperti anak-anak (dalam bertindak tidak berubah
sesuai seasana hatinya) seserta mampu untuk menempatkan emosinya secara
tepat.

2. Karakteristik Kematangan Emosi
Menurut Hurlock (Annisavitry, 2017) mengemukakan tiga karakteristik dari

kematangan emosi antara lain :
a. Kontrol emosi

Individu tidak meledakkan emosinya dihadapan orang lain dan mampu
menunggu saat dan tempat yang tepat untuk mengungkapkan emosinya
dengan cara-cara yang dapat diterima. Individu dapat melakukan kontrol diri
yang bisa diterima secara sosial. Individu yang emosinya matang mampu
mengontrol ekspresi emosi yang tidak dapat diterima secara sosial.
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b. Pemahaman diri
Memiliki reaksi emosional yang lebih stabil, tidak berubah-ubah dari satu
emosi atau suasana hati yang lain. Individu mampu memahami emosi diri
sendiri, memahami hal yang sedang dirasakan, dan mengetahui penyebab
dari emosi yang dihadapi individu tersebut.

c. Berpikir kritis
Mampu menilai situasi secara kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi secara
emosional kemudian memutuskan bagaimana cara bereaksi terhadap situasi
tersebut, dan individu juga tidak lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya
seperti anak-anak atau individu yang tidak matang.
Menurut Walgito (dalam Rachmawati, 2013) ada beberapa karakteristik

kematangan emosi, yaitu :
1. Dapat menerima baik keadaan dirinya maupun keadaan orang lain seperti

apa adanya, sesuai dengan keadaan obyektifnya yang disebabkan karena
seseorang yang lebih matang emosinya dapat berfikir secara lebih baik dan
dapat berfikir secara obyektif.

2. Tidak bersifat impulsif, akan merespon stimulus dengan cara berpikir baik,
dapat mengatur pikirannya untuk memberikan tanggapan terhadap stimulus
yang mengenainya.

3. Mampu mengontrol emosi dan mengekspresikan emosinya dengan baik.
4. Dapat berfikir secara obyektif, sehingga bersifat sabar, penuh pengertian dan

pada umumnya cukup mempunyai toleransi yang baik.
5. Mempunyai tanggung jawab yang baik, dapat berdiri sendiri, tidak mudah

mengalami frustasi dan akan menghadapi masalah dengan penuh pengertian.
Berdasarkan beberapa karakteristik diatas, dapat disimpulkan bahwa

karakteristik dalam kematangan emosi yaitu mampu mengontrol emosinya,
memiliki pemahaman diri, mampu berfikir kritis atau obyektif.

3. Faktor-faktor Kematangan Emosi
Kematangan emosi dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Young

(dalam Syarif, 2017) mengungkapkan faktor yang mempengaruhi kematangan
emosi seseorang yaitu:
a. Faktor lingkungan

Lingkungan tempat individu tinggal termasuk di dalamnya adalah
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial masyarakat.
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b. Faktor individu
Adanya persepsi pada setiap individu dalam mengartikan suatu hal juga
dapat menimbulkan gejolak emosi pada dirinya, meliputi kepribadian yang
dimiliki setiap individu.

c. Faktor pengalaman
Pengalaman yang diperoleh individu selama hidupnya akan mempengaruhi
kematangan emosi.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kematangan emosi seseorang

menurut Astuti (2000) yaitu :
a. Pola asuh orang tua

Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama dalam kehidupan anak,
tempat belajar dan menyatakan dirinya sebagai makhluk sosial, karena
keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama tempat anak dapat
berinteraksi. Pengalaman berinteraksi dalam keluarga inilah menentukan
pula perilaku anak

b. Pengalaman traumatis
Kejadian-kejadian traumatis masa lalu dapat mempengaruhi perkembangan
emosi seseorang. Kejadian-kejadian traumatis dapat bersumber dari
lingkungan keluarga ataupun lingkungan di luar keluarga

c. Tempramen
Tempramen dapat didefinisikan sebagai suasana hati yang mencirikan
kehidupan emosional seseorang. Pada tahap tertentu masing-masing
individu memiliki kisaran emosi sendiri-sendiri, dimana tempramen
merupakan bawaan sejak lahir dan merupakan bagian dari genetic yang
mempunyai kekuatan hebat dalam rentang kehidupan manusia.

d. Jenis kelamin
Perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh yang berkaitan dengan adanya
perbedaan hormonal antara laki-laki dan perempuan, peran jenis maupun
tuntutan sosial berpengaruh terhadap adanya perbedaan karakteristik emosi
diantar keduanya.

e. Usia
Perkembangan kematangan emosi yang dimiliki seseorang sejalan dengan
pertambahan usia, hal ini dikarenakan kematangan emosi dipengaruhi oleh
tingkat pertumbuhan dan kematangan fisiologis seseorang.
Berdasarkan beberapa faktor diatas, bahwa lingkungan keluarga termasuk

pola asuh di keluarga, kepribadian, suasana hati individu, usia dan jenis
kelamin berpengaruh terhadap kematangan seseorang.
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C. Remaja
1. Pengertian Remaja

Remaja merupakan tahap perkembangan seseorang dimana individu berada
pada fase transisi dari masa kanak-kanak menuju ke fase dewasa awal (Sarwono,
2008). Remaja berasal dari bahasa latin yaitu adolescene yang memiliki arti to
grow maturity (Jahja, 2011). Menurut WHO, yang disebut remaja adalah
individu yang berada pada tahap transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa.
Remaja mengalami puncak perkembangan emosi pada usia 15-21 tahun. Remaja
sangat memikirkan perkataan dan tindakan orang lain terhadap dirinya
(Sarwono, 2008).

Monk dkk (2002) memberikan batasan usia remaja antara 12 sampai 21
tahun. Batasan tersebut terdiri dari tiga bagian yaitu masa remaja awal (12-15
tahun), masa remaja pertengahan (15-18 tahun) dan masa remaja akhir (18-21
tahun). Menurut Hurlock (1980) membagi batasan usia remaja menjadi dua,
awal masa remaja 13-16 tahun, dan akhir remaja umur 16 atau 17 tahun sampai
18 tahun yaitu usia matang secara hukum.

Masa perkembangan menurut Wong (dalam Nawafilaty, 2015), dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu masa remaja awal (12-15 tahun) pada masa remaja ini
individu mulai lebih dekat dengan teman sebaya, ingin bebas, dan masa ini
ditandai dengan mencari identitas diri. Masa remaja tengah (15-18 tahun)
ditandai dengan timbulnya keinginan untuk kencan, mempunyai rasa cinta yang
mendalam, mengembangkan kemampuan berpikir abstrak, dan berkhayal
tentang aktifitas seks. Masa remaja akhir (18-21 tahun), pada masa ini ditandai
oleh pengungkapan identitas diri, lebih selektif dalam mencari teman sebaya,
mempunyai cinta jasmani dirinya, dapat mewujudkan rasa cinta, serta mampu
berpikir abstrak.

Kesimpulan dari uraian yaitu remaja adalah masa transisi dari masa anak-
anak menuju dewasa. Dimana remaja mengalami puncak emosi pada umur 15
tahun. Masa remaja dibagi menjadi tiga, yaitu remaja awal, remaja pertengahan
dan remaja akhir.

2. Keadaan Emosi pada Masa Remaja
Secara tradisional masa remaja dianggap sebagai periode “Badai dan

Tekanan”, suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari
perubahan fisik dan kelenjar. Meningginya emosi karena remaja berada di
bawah tekanan sosial dan sedang menghadapi kondisi baru, sedangkan selama
masa kanak-kanak individu kurang mempersiapkan diri untuk menghadapi
keadaan-keadaan itu. Emosi remaja seringkali sangat kuat, tidak terkendali dan
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tampak irrasional, tetapi pada umumnya dari tahun ke tahun akan terjadi
perubahan, (Hurlock, 1980).

Menurut Gesell dalam Hurlock (1980) remaja empat belas tahun seringkali
mudah marah, mudah dirangsang dan emosinya cenderung meledak, tidak
berusaha untuk mengendalikannya. Sebaliknya, remaja enam belas tahun
mengatakan bahwa “tidak memiliki keprihatinan”, sehingga adanya badai dan
tekanan dalam periode ini berkurang menjelang berakhirnya masa remaja.

Remaja dikatakan matang secara emosi, jika pada akhir masa remajanya
tidak meledakkan emosinya dihadapan orang lain, melainkan dengan menunggu
saat dan tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara-
cara yang lebih dapat diterima. Remaja yang emosinya matang memberikan
reaksi emosionalnya yang stabil, tidak berubah-ubah dari satu emosi atau
suasana hati ke suasana hati yang lain. Remaja yang ingin mencapai kematangan
emosi, harus memperoleh gambaran tentang situasi-situasi yang dapat
menimbulkan reaksi emosionalnya, dengan membicarakan berbagai masalah
pribadinya dengan orang lain dan katarsis emosi (Hurlock, 1980).

Jadi kesimpulan dari uraian diatas adalah bahwa remaja sebagai periode
badai dan tekanan, dimana emosi remaja pada saat ini sangat kuat dan tampak
tidak rasional. Remaja juga kurang mampu untuk mengendalikan emosinya
dikarenakan kematangan emosinya yang kurang. Remaja akan dikatakan matang
secara emosi jika tidak lagi meledakkan emosinya dihadapan orang lain dan
menunggu waktu yang tepat.

D. Kerangka Berfikir
Pada tahap remaja dikenal dengan periode badai dan tekanan, dimana keadaan

emosi pada masa remaja meningkat akibat dari perubahan kelenjar. Akibat dari
perubahan inilah emosi remaja sering meledak-ledak ketika dihadapkan pada suatu
permasalahan dan sering tidak berfikir logis dalam bertindak. Keadaan emosi
tersebut akibat dari ketidakmatangan emosi pada remaja. Kematangan emosi adalah
dimana kondisi individu untuk mencapai tingkat perkembangan emosional dan jika
dalam bereaksi terhadap suatu permasalahan tidak lagi seperti anak-anak serta
mampu menempatkan emosinya secara tepat.

Kematangan  emosi dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu faktor
dari individu itu sendiri yaitu dimana individu dalam mempersepsikan suatu hal atau
permasalahan yang akan mengakibatkan gejolak emosinya.  Pengertian
permasalahan yang salah inilah akan berdampak pada perasaan yang tidak nyaman.
Perasaan tidak  nyaman ini akan mempengaruhi individu untuk mengungkapkan
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emosinya dengan cara apapun, jika itu terlalu sulit untuk diungkapkan dengan kata-
kata.

Remaja dalam menyelesaikan permasalahan cenderung tanpa memikirkan sebab
akibat, cenderung bertindak gegabah dan terkadang tidak masuk akal, seperti
mencoba memakai narkoba, minum-minuman keras, percobaan bunuh diri hingga
melukai diri sendiri (self injury).

Self injury adalah perilaku melukai diri sendiri yang dilakukan dengan sengaja
namun tanpa ada niatan untuk bunuh diri sebagai ungkapan dari rasa sakit secara
emosional. Banyak dari pada remaja dengan suka rela tanpa memperdulikan akibat
dari melukai dirinya sendiri, remaja dengan senantiasa menggoreskan benda-benda
tajam (pisau, pecahan kaca dan lain-lain) pada bagian tubuh mereka, terutama yang
paling disukai pelaku tersebut adalah bagian tangan. Tidak peduli dengan rasa sakit
secara fisik yang mereka rasakan, yang terpenting perasaan sakit secara batin dapat
terpuaskan.

Salah satu faktor dari self injury ini sendiri adalah ketidak mampuan individu
untuk mengelola atau mengendalikan emosinya karena para pelaku merasakan
adanya kekuatan emosi yang tidak nyaman dan tidak mampu untuk mengatasinya.
Maka dari itu kematangan emosi menjadi hal penting untuk ini, sebab dengan
matangnya emosi remaja tidak akan menyakiti dirinya sendiri (self injury), remaja
akan lebih mampu untuk menempatkan emosinya tersebut secara tepat. Remaja yang
kurang memiliki kematangan emosi maka perilaku melukai dirinya sendiri (self
injury) menjadi pilihan untuk mengungkapkan perasaan emosionalnya.

E. Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang peneliti ajukan adalah

“Terdapat hubungan negatif antara kematangan emosi dengan kecenderungan
melakukan self injury pada remaja”.


